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ABSTRACT

Predatory arthropods inhabiting paddy rce ecosystems in Cianjur Distoct,
West Java. Predatore arthropods were surveved in Cianjur Distner, Wesr Java
from July to November 1997, with abjecrives to observe the species of predator
arthropods anhabinng  the coosvsviems. Canope-inhaliong  and soil-dhelling
arthropods were sampled wang Dovac and pufall traps, respectively, Resules
mdicated that Insecra and Arachmda were the mest abundans predators o the
ecosvstem, with the ol of 142 species. Predarory nsects were domumared by
Carabidae (27 species); and Suphyvhinidae {13 speces) and spiders were domemared
by Thendidae (9 species); and Lycosidag (8 species). Thus, predarory arthrapads
mnhabidng the sawal ecosystems were very diverse,
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PENDAHULUAN

Pada beberapa sentra produks: ke-
delai, seperti di dacrah Lampung sering
terjadi peledakan populasi hama penting,
misalnva Lfiella sinckeneila dan Hedicoverpa
armigers (Okada ¢ @f 1988). Fenomena
vang sama sering juga terjadi pada hama
padi di dacrah Jalur Pantai Urara Jawa
{(TPanrura),
(Nifaparsta

coklat
1991,

Namun, ckosistem persawahan di wila-

seperd  wereng

legens)  (Kenmore

vah Clanjur umumnva jarang mengalami
peledakan populasi hama. Kondisi se-
perti ini diduga ada kaltannya dengan
berfungsinyva agen hayao dalam mene-
kan populasi hama rersebur. Dan hasil
pengamatan awal dikeraha peramt i
daerah Cianjur jarang atau bahkan odak

melakukan penvemprotan pesusida se-

memungkinkan  musuh  alami

hingga
hidup dan berperan aknf.

Agen  hayat, seperti artropoda
predaror telah banyvak dilaporkan dapat
menekan populasi hama baik pada perta-
naman padi (Kenmore 1991; Hidaka
1993; Oo1 and Shepard 1994; Seutle ef af
1996; Tulung 2000) maupun pada pet-
tanaman  kedelai (Winasa, Taulu and
Rauf 1999; Taulu o o/ 2000). Misalnya,
predator  generalis  sepert  laba-laba
Lyeosidae dapat menekan populasi we-
reng coklar hingea ke dngkat yvang ndak
merugikan  secara ckonomi (Qoi and
Shepard 1994). Oleh karena itu, jenis-
jenis agens hayad terschut perln  di-
ketahut agar dapar dimanfaatkan untuk
pengendalian havat  vang  merupakan
komponen utama Pengendalian Hama

Terpadu (PHT).
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BAHAN DAN METODA

Penelinan telah dilakukan di Ke-
camatan Ciranjang dan Bojong picung,
Kabupaten Cianpr, [awa Barmar dan
dimulai bulan Juli hingga November
1997, Lokasi penelitian terletak pada ke-
unggian 265-330 m di atas permukaan
laug, subu rata-rata 27°C, kelembaban re-
latif rata-rata 78,12%, curah hujan rara-
eata (172 mm/har. Lipe ekosistem vang
dipilih vnruk penelinan adalah ckosistem
padi, kedelas, dan lahan bera dengan luas
masing-masing  lahan  sckitar 3 ha
Teknik bercocok tanam padi dan kedela
mengikut keblasaan perani setempar te-
tapi udak diperlakukan dengan pesusida
sintenk.

Komunitas Predator di Perta-
naman Padi. Pengamatan dilakukan
mulai bulan Juli hingga November 1997,
Lokasi pertanaman dipilih vang memiliks
pola tanam padi-padi-padi. Pengamaran
berlangsung saat padi berumur 30 hst
(hart setelah ranam), 60 hst, 90 hst dan |

min oo setelah panen.

Pengambilan  contoh artropoda

penghum rajuk menggunakan  mesin
pengisap serangga, D-vae. Pengambilan
contoh menggunakan D-vac ini meng-
thuri metode Kogan and Pirre (1980,
Whitcomb (1980} and NMcEwen (1997).
Pengambilan  contoh  arropoda vang
akuf di permukaan ranah menggunakan
lubang jebakan (pitfadf trap). Pengambilan
contoh  menggunakan  lubang  jebakan
mengikun metode Price and Shepard
(1980), (1980),

Whireomb Niemela,
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Halme and Haila (1990} dan McEwen
(19973,

Rumpun padi vang diisap artropo-
danya dengan D-vac, terlebih dahula
dikurung dengan sungkup plastik de-
ngan kedua sisi atas (berukuran 30 cm x
30 cm) dan bawah (berukuran 40 cm x
4 cmj terbuka dengan ketnggian 100
cm. Pengambilan contoh menggunakan
Dvac dilakukan pada 60 rumpun (toral
3 ulangan) setiap pengamatan.

Lubang jebakan dipasang di per-
mukaan tanah dan diusahakan permuka-
annya rata dengan permukaan anah di
sckitarnya, lalu diturup dengan seng ber-
ukuran 20 cm x 20 em yang dirunjang
tiang kayu setinggi 15 em. Jumlah lubang
jebakan vang dipasang adalah 60 buah
(total 3 ulangan) pada setiap kali peng-
amaran, vang tersebar merara di pema-
tang sawah.

Serangga dan laba-laba yang ter-
tangkap disortasi dan dibersihkan dari
kotoran. Sclanjumyva  artropoda  hasil
sortasi tersebur disimpan dalam rabung
film berisi alkohol 70% untuk dudenti-

fikasi di laboratoriam.

Komunitas Predator di Perta-

naman Kedelai. Pengambilan contch

dilakukan  mulai  bulan  Juli  hingpa
Nopember 1997, Lokasi pertanaman

dipibh yang memiliki pola ranam padi-
padi-kedelal. Pengamaran  berlangsung
saat kedelai fase V, , R, R, - dan 1
minggu setelah panen. Metode peng-
ambilan contoh sama dengan metade di

pertanaman padi gadu. Artropoda vang
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terrangkap selanjutnya diidentifikasi dan
dihitung jumlah individunya.
Komunitas Predator di Lahan
Bera. Pengambilan contoh dilakukan
mulai bulan Juli hingga November 1997.
Lokasi lahan vang dipihh memibiki pola
ranam padi-padi-bera. Pengamatan ber-
langsung berbarengan dengan pengam-
bilan contoh pada pertanaman ]'J:u,li ga-
du. Pengambilan conwh dengan D-vac
dilakukan dengan cara mengurung de-
ngan sungkup plastk (alas 1m = 1 m,
tinggi G0 cm) tumbuhan liar pada per-
mukaan tanah di lahan vang diberakan
lalu diisap sebanvak 60 unit contoh (total
3 ulanpan) per pengamatan. Jumlah
lubang perangkap vang dipasang adalah
60 buah (toral 3 ulangan) per peng-

amatan. Artropoda yang tertangkap se-
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pengamartan di perranaman padi gadu.

Analisis Data. Artropoda preda-
tor vang tertangkap ditdentifikasi dan se-
lanjutnya ditabulasikan. ldenufikasi spe-
sies serangga predator dan laba-laba di-
dasarkan pada cirl morfologinva, Ident-
fikast serangpa dilakukan di Balai Pe-
nelitan  dan Pengembangan  Zoologi,
Puslitbang  Biologi-L.IPI, Cibinong, sc-
dangkan identifikasi laba-laba dilakukan
di Laboratarium Ekologi Hama, Jurusan
Hama dan Penvakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Pertanian

Insnmt Bogor,

Idenufikast  serangga  menggunakan
acuan buku deGunst (1957), Kalshoven
(1981), Lawrence and Brton (1994),
Hadlingron Johnston  (1987),
Barrion and Litsinger (1990), Hilsenhoff

(1991}, Shepard er af (1991), Barrion and

and

lanjutnya dudenanfikasi dan dihimng  Litsinger (1994), CSIRO  (1996) dan
jumlah  individunya sepertt metode  Harde and Severa (1998). Identfikasi
Kedelai

NIV

Padi

Lahan Bera

Gambar1. Jumlah zpezies artropoda predator yang fterdapat di ekosistern kedelai, padi dan lahan bera yang
tertangkap dengan D-vac dan lubang jebakan pada musim kemarau 1987/1 898
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laba-laba
Barrion and Litsinger (1990), Shepard ef
al. (1991), Barrion and Litsinger (1994)
dan Barrion and Litsinger (1995).

menggunakan  acuan  buku

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada musim kemarau tahun 1997/
1998, jumlah rtoral spesies artropoda
predator vang  tertangkap Devac dan
lubang jebakan di ekosistemn persawahan
(padi, kedelai, dan lahan bera) di dacrah
Cranjur, Jawa Barar adalah 142 spesies
(Gambar 1). Pada ekosistem kedelai dan
padi, jumlah spesies vang sama-sama
di kedua
adalah 67 spesies, sedangkan pada cko-

ditemukan rermpat  tersebur
sistemn padi dan lahan bera adalah 40
spesies (Gambar 1), Dar hasil i1, tam-
pak bahwa komposisi spesies predator
penghuni ekosistern kedelai dan  padi
lebih mirip dibanding dengan komposist
spesies predaror penghuni padi dan la-
han bera. Dengan demikian, relung vang
terdapat di ckosistem kedelai lebih mirip
dengan relung vang rerdapar di ckosis-
tem padi dibanding dengan relung vang
terdapat di ekosistem lahan bera.

Jumlah roral spesies artropoda
predaror yang ertangkap D-vac dan lu-
bang jebakan pada ekosistem padi seba-
nvak 109 spesies, pada kedelai sebanvak
93 spesies dan lahan bera sebanvak 52
spesies (Gambar 1), Pada Gambar 1
rampak bahwa ada 33 spesies predator
vang sama terdapat di ketga tipe ekosis-
tem tersebut, 36 spesies hanya ditemu-
kan di ckosistem padi, 20 spesies hanva

di ekosistem kedelai dan 6 spesies hanya
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terdapat di ekosistem lahan bera. Unruk
33 spesies predator yang tertangkap di
ketiga upe ekosistem i, lebih dari 60%
dari jumlah semua spesies merupakan
jenis predator yang akdf bergerak di
permukaan tanah (Tabel 1). Predator-
predator tersebur tampaknva  dapat
menjelajah semua tipe ckosistem baik
ckosistem yang basah seperti pematang
sawah hingpa ekosistemn kering seperd di
lahan bera. Perpindahan predator rer-
sebut anrar habitat diduga mengikud
ketersediaan mangsa pada suatu habitar.
Enam spesies vang hanva ditemukan di
lahan bera dan ddak ditemukan di
tempar lain, yaima | spesies dan Famili
Miridae, 3 spesies dari Famili Redu-
viidae, 1 spesies dan Famuli Manndae
dan 1 spesies dari Famili Lycosidae
(Tabel 1). Karena predator tersebut
banyak ditemukan pada siang  hari,
tampaknyva mereka telah beradapeasi dan
mampu  hidup di habitat yang tak
bervegetasi, kering dan panas. Spesies
kumbang Famili Carabidae, vaitu Tachyr
spp. merupakan spesies vang  banvak
ditemukan di ekosistem padi dan sangat
jarang ditemukan di ekosistem kedelm
serta tidak pernah ditemukan di lahan
bera (Tabel 1). Dilihat dari perilakunya
kumbang predator ini lebth menvukai
ckosistem vang lembab rerutama pada
tajuk tanaman padi dan pada pematang
unik
ditemukan di ckosistem kedelai antara
adalah  Rbwowric  fuiciper  (F.)
(Hemiptera: Reduviidae) dan Lichidion sp.
(Diptera: Syrphidae). Kalshoven [1981)

melaporkan bahwa spesies pertama me-

sawah.  Spesies vang  hanva

lain
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Tabel 1, Komposisl speses pradator yang terlangkap Devac dan lubang jebakan pada tiga lipe ekosistem

selama musim kemarau 18971885

Kelas dan Ordo Famili dan spesies

Tipe ekosistem

Kedelai Padi

Bera

INSECTA

Colepptera Anthicidae
Anthicus sp. A
Anthicus 5p. B
Anthicus sp, ©
Eormicomus sp.
Mecynatarsus sp.
Cantharidae
Tak teridantifikas (Cantha)
Carabidag
Callistomimus quadricolor
Chiaenius acroxanthus
Chiagrmiug bimacotatus Dej.
Chiaanius circumdaius Brull,
Chiaenius Raviglfizius Macl.
Chlagnius hamifer
Chiaenius sp
Cicingela foloserican
Diplocheia latifrons
Mastax humilis
Microlastes ater
Foeciius sp.
Cphionca intershitialis {Sch. )
Cpfuarss shi (Hab.)
Fharopsophus javanues {Dej.)
Fheropsophus jessoensis (Mor.)
Fheropsaphus ocopiahs (Mo}
FPheropsaphusg sp. A
Fharopsaphus sp B
Fharopsophus sp. C
Fheropsophus sp. D
Stenolophus smaregdulus
Tachys bombidiiformis
Tachys denfatus
Tachys fasciztus
Tachys forus
Tak terndentifikasi (Cara)
Coccinellidze
Coceinalla fransversalis F
Coglophara inaggualis (Thunb.)
Micraspis sp
Verania fingata Th.
Tak leridentifikasi (Coccoi )
Hydraphilidae
Tak tendentifikasi (Hydro 1)
Tak tendenlifikasi (Hydro 2)
Tak teridentifikasi (Hydro 3)
Tak teridentifikasi (Hydro 4)

awv dv.lj
du i lj

li -
avjj -

lj -

dw av

l lj
l lj

dv.lj
v |j
I

dv
dv

dw
dv

rupakan predator bagl hama pentng ke-
delai, yvaita Spedopiera spp. (Lepidoprera:
Nocnudae) dan H. amwigera (Lepidoprera:
Noctuidac). Spesies kedua merupakan
predator penting pada kutu daun yang

banvak menverang manaman kedelar di

musim kemarau, Dengan demikian, ke-

beradaan kedua spesies predator rer-

scbut di ekosistem kedelai terkait dengan

spesies hama tertentu vang banvak di-

temukan di ekosistemn kedelal.
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Tabel 1. Lanjutan

Tipe ekosisten

Kelas dan Ordo Famili dan spesies
Kedelai Padi Bara
Fselaphidae
Euplechus sp. A lj - &
Eupleciussp. B I ] -
Staphylinidai
Agltanus sp. Ij dw lj -
Atanygnatus sp. oy - -
Criptobium abdominale dv dv -
Hydrosmectla sp. - lj 1]
Leptaciniis sp. - dw .
Muyllaana sp. lj dw lj -
Ocalaa sp. = dv.lj -
Paederus fuscipes Curt, dv.lj e lj dv.lj
Pagdarus tameius Ench. dv,Ij dy -
Paedarus sp v = -
Scopaeus 5p dv dv 5
Stenus sp. - dv .
Tragophloeus sp - dv -
Dermapiera Labiidae
Labia sg, lj dv lj v
Chaelosparua sp. i If -
Digtera Delichopodidae
Tak teridentifikas {Dali) vl dv j -
Syrphidas
Izchidion sp. dv I} - -
Hemiptera Corixidas
Micronecta sp. - dv -
Gerridae
Hydrometra sp. lj - =
Mesoveliidae
Mesovelia vitligera dv dv I
Miridae
Cyrtorhinus vidipennis Reut. dv dy 2
Tak teridentifikasi (Mind 1) dw.lj Ij -
Tak teridentifikasi (Mirid 2) dv - -
Tak teridentifikasi {(Mind 3) dw,lj - -
Tak teridentifikasi (Mirid 4) - a dw.,lj
Tak teridentifikasi (Mirid 5) lj v dv
Pentatomidae
Andraiius spimdans (F.) dv dw.lj -
Reduviidae
Coranus sp. dv dv Z
Lisarda sp. < - dv
Oncocephalus sp. - - I
Rhinocons fuscipes (F.) dv - <
Sitheanea sp. . jj .
Sycanus annwicornis Dobrn - v =
Tak leridentifikasi (Reduy 1) dv dv dv
Tak teridentifikasi (Reduv 2) . dv =
Tak teridentifikasi (Reduv 3) - dv -
Tak teridentifikasi (Reduv 4) dy - -
Tak teridentifikasi (Reduv 5) - - dv
Tak teridentifikasi (Reduy B) dv | v dw

Darl 142 spesies artropoda yang  adalah laba-laba (Tabel 1). Artropada
ditemukan rtersebur, 71,83% (102 spe-  predator vang tertangkap lubang jebakan
sics) di antaranya adalah serangga pre-  terbanvak adalah artropoda  predartor

dator (Tabel 1) dan 28,17% (40 spesies)  penghuni tanah seperd kumbang pre-

14
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Ketas dan Ordo Farnili dan spesies

Tipe ekosistem

Kadelai Padi Bera
Velidae
Microvelia sp. Iy dv
Hymenoptera Formicidas
Anoploleprs sp. dv [j Ij
Camponalus sp. du lj I
Diofichoderus sp. & lj lj I
Dafichoderus sp. B lj lj If
Dondus sp. = i -
Lentagenys sp. - lj Ij
Myrmia s5p. ] dw v
Chonloponera 5p dw ] dw lj -
Cacophyvla sp. v dv lj -
Paralrechina sp. A awv, I dv || dw lj
Parafrechina sp. B lj lj lj
Sofenopsis gemminala (Fabr.} dv.lj dwv.jj el )
Tak terdentifikas: (Formi) ] - S
Odonata Coenagrionidas
Tak teridentifikas: (Coena) v
Gryliidas
Anazipha sp, dw dv -
Matioche sp, duw ) dv.lj
Mantidze
Tak tendentifikas (Manti) - v
Teitigonidae
Conocephalus sp dv fj dv v
ARACHMIDA
Araneas Araneicae
Araneys inustus koch o ty =
Argiope catenuiala (Dol -
Clubionicas
Alachao sp. ol N =
Caslianeira Hrangiupa Bar. and Lit. lj Ij -
Clubjons japonicolfa Boes, nd Sir, dv dy -
Phrurahithus wiopatulizus Bar, and Lit, . Ij
Lyoosidaes
Arctosa tanakar Koch v I dw.fj Iy
Higassa hofmeras Th ij v i
Pardosa tirmanica Sim, dw.lj dw) I
Pardosa pahalangs Bar. and Lit, - dv .
Pardosa psevdoannuizta {Boes. and Sir.) .l dv lj dw |j
Firata blabakensis Bar. and Lit. I - Ij
Trochosa cangpn Bar, and Lit, - - I
Vanona 55 > i i
dator Fammli Carabidae dan laba-laba

pemburu Famili Lyveosidae (Tabel 1)
Pengamaran dengan lubang jebakan ter-
baras pada artropoda yeng akdf bergerak
di permukaan tanah (Southwood 1980).
Pengamatan dengan D-vac menunjuk-
kan jumlah spesies artropoda predator
Pﬂﬂghu[“‘ 1E|..F'LIE{ SL'['}L‘T“ kt‘]'.llili '|:'.|1'L'{.]E|.E{'i'r
lebih banvak rerkumpul dibandinghan

spesies artropoda predator penghuni ta-

nah (Tabel 1) Dengan demikian, peng
amartan menggunakan D-vac lebih sesum
untuk penghuni rajuk danpada penghum
tanah.

—
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welas dan Ordo Farmili dan spesies

Tipe ekosistem

Kedelai Fadi Bera
Lyriphiidasg
Afypena adelinae Bar. and Lit. dw.[j du lj Iy
Eathypharies lagalogensis Bar. and Lit. dw lj dv i -
Engone hifurca Lock dv lj dv i
Oonopidae
Cpopsea batanguena Barand Lit. - dw =
Cayopidas
Chevopes javanus Th. dw lj dv dv
Oxyopeas linealipes Koch - dv -
Saiticicae
Gianar sp. dv v dv lj
Harmochirus brachiatus (Th.) dv dv dv
Myrmarachne markaha Bar, and Lit - dv -
Flexippus sp - dv -
Tetragnathidag
Dyschiringnatha hawigrensra Bar. and Lit: dv dw lj -
Tetragnatha javana (Th.) dv dv -
Tetragniatha maxiliosa Th, - dv -
Tetragnatha nitens (Aud. ) - dy .
Tetragnatha vermiformis Em. - dv -
Tak teridentifikasi {Teira) - dv -
Therdidas
Argfosimus migrobancus Bar. and Lit. Ij dw lj Ij
Angfosimus salgensis Bar, and Lit, - dvilj ]
Colepsomea dlandum Cam, dw lj lj lj
Caleosoema calicthripsum Bar. and Lit. dw - -
Coleosoma saispotum Bar, and Lit, . ] -
Dipoena luldakguhitanea Bar, and LiL ¢ dv -
Enaplognatha sp. . i -
Landoppo 5p. Ij lj lj
Thendion otsospotum Bar. and Lit. dv dv -
Thomisidas
Funecima alkosiiata Boes. and St - dw -

Keterangan: Fredator terkumpul dengan O-vac (dv), lubang jgbekan () dan tidak ditemukan (-)

KESIMPULAN

Armopoda predator vang umum
dirermukan adalah dari kelas Insecra dan
Arachmda dengan roral jumlah spesies
142. Dan kelas Insect, spesies vang pa-
ling banyvak dicemukan adalah spesies
dari famili Carabidae (27

Staphylinidae (13 spesies), sedangkan

spestes) dan

dan kelas Arachmida, spesies vang paling
banvak ditemukan adalah spesies dan
famuli  Thendudae (9

Lyveosidac (8 spesies). Dengan demikian,

spesies) dan

arrropoda predator di ekosistem persa-

wahan cukup kompleks dan beraneka-

ragam. K::mp]ukﬁ dan beranckaragam.

16

nva agen havan rersebur sangar penting
guna dimanfaatkan dan dikembangkan

dalam mengendalikan  hama  secara

havar.
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